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BAB I
PENDAHULUAN

Dewasa ini kehidupan hewan-hewan liar sedikit demi

® seaikit mengalami ancaman kepunahan. Manusia dalam mening

katkan usahanya untuk kesejahteraan hidup, sering melupa-

kan bahwa hewan=hewan liar adalah bahagian dari lingkung-
an kita dan mereka juga memerlukan tempat untuk melange

sungkan kehidupannye .

Pembukaan daerah baru untuk pemukiman penduduk, pe
nebangan hutan untuk memperoleh kayu, 'perburuan dan usaha
usaha lain untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya, me-
nyebabkan makin terbatasnya tempat hidup bagi hewan-he-
wan liar,

Benua Asia dan Afrika adalah tempat hidup badak,
tetapi hanya tinggal 5 jenis saja yang dapat mempexrtahan
kan hidupnyc sampai sekarang yeitu 3 jenis di benua Asia
dan 2 jenis di Afrika.
1¢ Dicerorhinus sumatrensis FISCHLR, 1814; badak Sumatera

bercula dua yang hidup di benua Asia.

2. Rhinoceros gondaicus DESMAREST, 1822; badak Jawa bercu
la satu yang mendiami daerah Cagar Alam Ujungkulon, pu
lau Jawa dibenua Asia.

3. Rhinoceros unicornis LINNAEUS, 1758; badak Indias bercy
la satu yang mendiami daerah India di benua Asia,

4, Diceros bicornis LINNAEUS, 1758; badak Hitam bercula



dua hidup di daerah Afrika,
5 Ceratotherium simum LYDEKKER, 1908; badak Putih bercu=-

la dua yeng mendiami daerah Afrika,

Badak adalah salah satu binatang yang sudah lamas
menjadi binatang buruan dan jumlshnya makin berkurang ka=-
rena tempat hidupnya semakin sempit. Badak Sumatersa (Dice-
rorhinus sgumatrensis FISCHER ) berada dalam keadaan kri-
tis, sehingga kalau tidak ada tindakan perlindungan ter-
hadapnya, maka hewan bercula dua ini akan musnah pada
waktu yang tidak lama.

Walaupun pada tahun 1931 Pemerintah Hindia Belanda
telah mengeluarkan Undeng=-undang Perlindungan Binatang Li
ar, tetapi undang-undang tersebut sulit untuk dilaksans-
kane Selain hukuman atas pelanggarannya terlalu ringan,
Juga badak sudah menjadi barang yang mahal untuk dunia pe
hgobatan tradisional tabib-tabib Cina den bangsa=bangsa
Asia lainnya (Talbot, 1960).

Sekarang Pemerintah R.I. bekerja sama dengan
I.U.CoN | International Union <for Conservation of Nature
and Natural Resources) dan WeW.F. (World Wildlife Fund),
berusaha untuk mempertahankan kehidupan badak Sumatera de
ngan melaksanskan proyek-proyek penelitiannya. N.J. van
Strien pada tahun 1975 sempai saat sekarang sedang melaku
kan penelitian secara intensif, dibawah proyeck IUCN/ WWF
Projeat no 884/1972 C/1/55«1+ Dalam rangka mengumpulkan



data, penyusun mempunysi kesempaten mengikuti pengamatan
kehidupan badek Sumatera di Kompleks huten Gunung Leuser,
Aceh Tenggara dalam Ekspedisi ke 8 yang dipimpin oleh
NeJ. van Strien dari bulan Desember sampai Maret 1977.
Dari pengalesman tersebut diatas maks penyusunan su
atu tulisan mengenail badak Sumatera, kemi rasakan sangat
bermanfaat,
Namun demikian tulisan ini lebih banyak disusun berdasar-
ken studi pustaka, dan merupakan tulisan yang menekankan
pada aspek-aspek kehidupan badak Sumatera di daerah penye

barannya .



BAB II
TINJAUAN UMUM MARGA BADAK

1« Sejarah dan evolusi :

Semua jenis badek yang hidup sekarang, yaitu 3 jee
nis di Asia dan 2 jenis di Afrika dapat dibedakan kare
ha mempunyal ukuran badan, warna, cula dan morfologi

- lain yang berbeda-beda.

Pada umumnya hewan berkuku, seperti badak, mulai
muncul pada zaman Tertier (i 65 juta tahun yang lalu).

Zaman Tertier terdiri dari 5 babak yaitu :
le1. Babak Paleocene (t 60-50 juta tahun yang lalu).
1s24 Babak Eocene (+ 50~35 juta tahun yang lalu).
1e3+ Babak Oligocene (+ 35~25 juta tahun yang lalu).
1.4. Babak Miocene (i 25-10 juta tahun yang lalu).
1.5 Babak Pliocene (i 10 juta tahun yang lalu),

Hewan berkuku muncul pertama keli pada babak Palg
ocene., Baru pada babak Eocene, pertama kali muncul
hewan yang tidak bercula, bentuk badan berukuran see
dang dengan keki yang langsing, makin tidak jauh ber
beda dengan hewan berkuku ganjil lainnya pada zaman
tersebut. Tengkorak kepalanya pipih tanpa tanda-tanda
adanya cula, Gigi geraham.terdiri dari Premolar dan Mo-
lar dengan bentuk seperti mahkota yang rendah,

Fosil=fosil hewan primitif ini ditemukan di benus

Eropa dan Amerika Utara yang berasal dari zaman Tertier,



Badak merupakan hewan berkuku ganjil yang berhagil
mempe rtahanken hidupnya sampai sekarang, Mempunyai ukur-
an badan yang besar menyerupai hewan raksasga yang telah
punah.

Dinocerate, gajah raksasa, Hipopotamus dan badak
mempunyel type yang sama, Jenis badak yeng terdahulu, se
perii Hyrachius (telah punah) yang hidup pada babak Eoce-
ne sangat mirip dengan hewan berkuku ganjil primitif,

Hyracodont yang hidup pada babak Eocene dan Oligo=~
cene juga mempunyei persamaan dengan badak yang hidup
sekarang .

Begitu juga Amycodont yang hidup semi aquatis hampir sema
dengan badeak.

Jenis badak yang sebenarnya baru muncul pada babak
Oligocene, bentuk badannya besar dan hidup sepenuhnya di
atas tanah. Jenis ini bertambah banyak pada babak Mioce=
ne dan Pliocene, seperti Aceratherium yang sekarang te=
lah punzh, Barulah pada babak Pliocene dan Pleistocene
jenis badak ini bervariasi.

Genus Dicerorhinus dan Rhinoceros yang hidup di
Agia, dan Genus Diceros dan Ceratotherium yang hidup di
Afrika adalah sebagai variasi dari perkembangan yang texr
Jadi pada babak tersebut.

Badek yang hidup pada zaman sekarang mempunyai be
berapa persamaan yaitu badan tampak gemuk dan padat, kulit
hempir tidak berambut (hanya genus Dicerorhinus yang meme



punyai rambut jarang dan pendek). Masing-masing jenis me-
nunjukkan ciri morfologi yang khas sehingga dapat dibeda=
kan satu sama lain,

Sifat lainnya yang sama antara ke 4 genus yang mae
sih hidup ialah terus menerus memproduksi zat keratin
yang Dberfungsi untuk pembentukan dan perkembangan cula,
baik pada badak yang bercula satu moupun yang bercula
dua ( Manullang, 1975; mengutip Grzimek, 1972).
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2. Mengenal ke 4 marga badak :

Ada 4 marga badak yang masih dapat mempertahankan

hidupnya di dunia, dua marga yang terdiri dari dus Je~

nis terdapat di daratan Afrika dan dua marga yang tare

diri dari tiga jenis terdapat di daratan Asia,

2.1. Yang hidup di Afrika :

2.1.1. Diceros bicornis LINNAEUS, 1758; badek Hi=

2ele24

tam. Jenis ini paling banysk dimiliki Ta-
man-tamen Margasatwa di dunia, Jumlahnya
yang hidup di alam masih mencapai puluhan
ribu, tersebar di belahan Tengah benua Af
rika bagian Tengah dan Selatan.

Berat mencapai dua ton dengan kulit yang
tebal, lebih mulus jika dibandingkan de=-
ngan badak Asia, karena lipatan-lipatan ku
litnya lebih sedikit.

Ceratotherium simum LYDEKKLR, 1908; badak
Putih yang berbibir lebar, Beratnya bisa
mencapai tiga ton lebih , sehingga merupa-
kan badak yang terbesar di dunia, Badak Pu
tih sudah dikenal manusis bersama~sama ba-
dak Purba ( ZIichorhinus antiquatatis )
yang berbulu tebal, terbukti dengan adanya
Zembar-gembar yang ditemukan di guhea -guhsa
tempat pemukimen manusia primitif di dae=-
rah gurun Sahara.



Jumlahnya entara 1500-2000 ekor, hidup di
daerah Afrike Tengah serta Afrike Tenggara
dan Selatan . Di Afrike Tengah dikenal sub
jenig Co. g;ggg\cattQEEi, scdong i 4frika
Tenggzara dan Selatan dikensl subjenis Cegi
mun gimum. Perbedasnnya tidak begitu nyata,
hanya tubuh C.s.cattonii sedikit lebih ke-
cil dan langsing,

2.2+ Yang hidup di Asis :

2:.2¢14

2a 2.20

Rhinoceros unicornis LINNAEUS, 1758; badak
India bercula satu., Merupakan badak lang
terbesar yang hidup di benua Asia, Berat=
nya hampir sema dengan badak Hitam dari AT
rika; beratnya bisa mencapai dua ton. Jum-
lahnya yang hidup di alam sekiter 600 ekor;
kurang-lebih setengah dari Jumlah tersebut
hidup di Suska Alam Kaziranga di daerah
Asam, India; sisanya ada 4i Bangladesh

gan Nepal,

Rhinoceros sondaicus DESMAREST, 1822; badak

Jawa bercula satu. Ukurannya lebih kecil
dari badak India, beratnya bisa mencapai
1.5 ton. Mempunyai lipatan kulit yang ber=-
bentuk segi tiga di bagian lehernya dan
lipatan kulit yang jelas pada pahanya.
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Fosil-fosil badak Jawa pernah ditemukan di
Erope, Asia dan pulau-pulau besar seperti
Jepang dan Taiwane Sekarang jumlahnye ting
gal + 50 ekor di daerah Cagar Alen Ujungku
lon, Jawa Barat,

Dicerorhinus sumatrensis FISCHER, 1814; ba

dak Sumatera bercula dua. Merupakan badek
terkecil hidup di benua Asia; berbulu pen=
dek dan jarang yang menutupi tubuhnys. Itu
lah keistimewaan badak Sumatera, sehingga
sering disebut fosil hidup karena menyeru-
pai badek Purba yang berbulu tebal ( Tichore
hinus antiguatatig ) yang telah punah ri-

buan tahun yang lalu.
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wwabar 2 : Kelima jenis baduk yowip wegih hidup di du=
nia, dan satu jenic bedck Llurbe youy telah

punah ( Subrata, 1978 ).

Nl W\ E
% ."t-‘-.' ) !
t\ﬂé.‘) ’% :.’,’ﬂ. \.3'/’?;5)* ?

Keverengrn ' .

Kird dsri 2s be Mansh | BADAK PURBA (Tichothing sntiquatatist  RADAK PUTIHI (Cersetherium simmim)
PADAK HITAM Jlhiens bliornis)

Ksren dari ates ke hearh - & BADAK SUMATERA 1Dider mocenm, Dicerorhinus  sumatrensisl 3 BADAK  TAWA b
. weros sndarcs) & BADAK INDIA (Rhimsers unwornind ]



BAB III

BADAK SUMATERA

1. Phylogeni marge Dicerorhinus :

Pade zaman Tertier badak Sumatera, hidup menyebar
di hutan~hutan Eropa Tengah dan Barat.

Pada zaman Miocene, sebelum zaman Pliocene, Diceror
hinus pernah hidup di Perancis dan Jerman. Fosil dari
zamen tersebut tidak pernah ditemukan di India.

Badek Sumatera secara bertahap telah benmigrasi ma -
suk ke daerah Asia Selatan, tentu saja satu tipe de~-
ngan yeng pernah hidup di Eropa Barate.

1. Nenek moyang dari kelompok badak yang terdapat di
Asia Selatan sekarang, adalah Rhinoceros platyrhinus
yang terdapat di India sebelum zaman Pleistocene. Hidup
di bukit~bukit Siwalik di India pada akhir zaman Plioce
ne atau pada awal zaman Pleistocene. .

Setelah zaman Pliocene dimana perubshan geologi me
nunjuken suatu perutahan iklim, menyebebkan badak Su=-
matera memperluas daerah penyebarannya., Hidup di hutan
hutan yang luas di pantai Timur Inggris, Perancis bagian
Timur dan Selatan serta Italia Utara, kemudian masuk ke
daerah India,

Sampal sekarang badak Sumatera hidup dalam hutan-
hutan yang lebat dan tersembunyi.

Perjuangen hidupnya dalam jangkn wektu yeng lamae

12
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telah ditempuh dan dipertehankan oleh adanya daya linge
kungan alami dengan kebiasaan sifat hidupnya. Daya due
kung alaminya apabila tidak terpelihara akan memperce
pat perjaleanan evolusinya atau mempercepat kepunahannyd
( Prater, 1939; van Strien, 1974 ).

2. Ada 3 cabang perkembangan dalam menjalani evolu
sinya dari D.sumatrensis (van Strien, 1974). Perkembang
an pertama terjadi pada zaman Pliocene, akhir zaman

Glacial yaitu bentuk Iichorhinus antiguatatis yang ber-

bulu tebal (telah punah ). Pada perkembangan kedua adaw-
lah badak yang melakukan adaptasi dengan padang rumput

yaitu Dicerorhinus hemitaechus (telah punah ), Cabang

perkembangan ketiga adalah badak yang beradaptasi de=

ngan hutan hujan tropis yaitu Dicerorhinug sumatrensis

yang sampail sckarang masih mempertahankan hidupnya.
Dilihat dari bentuk gigi atau gerahamnya, badak
di Sumatera mulai muncul pada zaman Holocene ( Hoijer,
1946; van Strien, 1974 ). Bersamaon dengan dike temukane
nya tengkorak besar dari Chitagong dan Tiperah (India)
telah menunjukan bahwa di beberapa bagian benua Asia
masih banyak menyimpan dimensi prasejarah dari badak

Suma tera., Perkembangan D. sumatrensis menggambarkan

suatu cerita yang jeles dari zaman Miocene dalam evo-
lusi kelompok marga Dicerorhinus ( Hoijer, 1967; van

Strien, 1974).
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Alam yang tendus maupun hutan yang lebat tidak me-
nimbulkan suatu ancamen bagi kehidupan badak Sumetera, me
reka telah membuktiken depat hidup pada berbagai keadaan
padae zaman Miocene dan Pleistocene. Pada zeman tersebut
tadak Sumatera telah mencapai punc_ak penyebarannya yang
gsangat luas.

Di Asia badak Sumatera terdapat di kepulauan Sunda
Besar sampai jauh ke Asia Utara yang merupakan deerah tun
dra bersalju dan ke arah Barat mencapai seluruh daratan
Eropa termasuk Inggris, dan- terus ke arah Selatan sampai
deerah Afrike Utara; hidup bersama badak Purba ( I.anti-
quatatis ) yang berbulu tebal ( Subrata, 1978 ).
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Gambar 3 : Bagan evolusi marge Dicerorhinus (Subrata, 1978).
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2. Sistimatik :

3., Pada permulaannya semua species badak dimasukan
ke dalem satu group marga yaitu Rhinoceros (LIWIAEUS,
1758); kemudian untuk badak Sumctera bercula dua ada
beberapa pendapat yang menentuken marga tersendiri yai-
tu Didermoceros (BXOKES, 1828 ), Dicerorhinus ( GLOGER,
1814 ) dan Ceratorhinus ( GRAY, 1867 ). Hal ini terja-
di karena pengembilan Kriteria untuk menentukan marga-
nya satu sama lain berbeda.

Suatu koreksi dalam menentukan margae untuk badak Su
matera menyimpulkan bahwa genus Dicerorhinus adalah
yang pantas dipakai ( Hoijer, 1967; van Strien, 1974).

Badak Sumatera berbeda dengan dua jenis badak Asia
lainnya; perbedaannya terletak pada culanya. Oleh kare-
na itu disnggep termasuk dalam ke lompok genus Diceror-
hinus yang dikenal mempunyai dua cula di atas kepala~
nye ( Thom, 1943 ).

2.1 Klaggifikasi :

Phyllum : Chordata.

Sub Phyllum : Vertebrata.
Class : Mammalia.

Ordo ¢ Perissodactylg..
Sub Ordo : Ceratomorpha .
Familia ¢ Rhinoceratidae.
Genus ¢ Dicerorhinus.

Species : Dicerorhinus sumatrensis FISCHER,1814n
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2.2 Klassifikagi sub gpecics

203

2e42471s Dicerorhinus sumcatrensis sumatrensis FIS-
CHER, 1814.

Distribusi : Sumatra dan lalaya.

Morfologi : Ukuran kecil, gigi kecil sam-
pai sedang,.
2.242. Dicerorhinus suwmatrensis harrigoni GROVES,
1965,
Distribusi : Kalimantan.
Morfologi : Ukuran keeoil, gigi kecil,
2e243s Dicerorhinus sumatrensis lasiotis BUCKLAND,
1872

Distribusi : Burma, daerah Asam di India
dan Pakigtan Timur,
Morfologi : Ukuran besar, gigi besar.

Penamgan ilmich :

Bell ( 1793 ) pertems kali menemukan seekor
badak Asia bercula dua dari Sumatera dan Fischer

( 1814 ) memberi nama ilmiah Rhinoceros sumatren-

gisg.

Kemudian ketika beberapa kriterias untuk peng
mean ilmish banyak dipelajari, maka muncul 4 nama
ilmish untuk badak Sumatera (sinonim) yaitu seba-
gal berikut :

2.3.7. Rhinoceros crossii GRAY, 1854.
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2+3+2+ Rhinoceros lasiotis BUCKLAND & SCLATER,

1872,
2.3¢3. Ceratorhinus niger GRAY, 1873,

2.3.4. Ceratorhinus blythii GRAY, 1873.
Daftar sinonim yang diberikan ( Hoijer, 1946;

van Strien, 1974 ) adalah sebagai berikut

2e3ea. Rhinoceros sumatrensis ( atau sumatranus ).

2.3.bs Ceratorhinus sumatrensis ( atau sumatranus),

2¢3.C. Didermoceros sumatrensis ( atau sumatranus).

2e3ede Ceratorhinus crosgsii.

2e3ee. Rhinoceros crossii.

2e3ef. Ceratorhinus lasiotis.

2e¢3ege Rhinoceros lasgsiotis.
2.3e.he Ceratorhinus niger.
2.3-1. Cera‘borhirl_ug_ bL‘Z thiile

3¢ lMorfologi :
Desumc trensis mempunyai ukuran badan yang paling

kecil dibandingkan dengan jenis yang lainnya. Bgdannya
ditumbuhi rembut-rambut yang berukuran pendek dan jarang,

mengingatkan kita skan badak Purba ( T.antiquatatis )

yang berbulu tebale. Schingga sering discbut fosil hidup
atau badak primitif.

Deskripsi untuk Desumatrensis adalah sebagail beri=-

kut ( Talbot, 1960 ) , merupakan badak yang terkecil da=-

ri kelinn jenis badak yang ada di dunia,
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Ukuren tinggi dari telapak koki sampai bahu antara 4-4.5
feet ( = 120-135 cm ). Panjang dari mulut sampai pangkal
ekor antara 8-9 feet (=240-270 cm).

Gambaran morfologi dari yang tetina adalah setbagai
berikut : Tinggi 4 feet + 6 inchi ( = 135 cm ), diukur
dari bahu sempai telapak kaki, Penjang 8 feet ( = 240
em ), diukur deri mulut sampai pangkal ekor, Beratnya
men dekati 2000 1lbg ( = 909 kg ) « Tubuhnya pendek den tg
gak, kepalanya tidak begitu lonjong atau lancip ( Ander-
son, 1872; Talbot, 1960 ).

van Strien ( 1974) mengemukakan gambaran umum morfo

logi De. sumatrensis adalah sebagai berikut : D.sumatren

Sig adalah badak yang terkecil dan merupekan jenis yang
peling primitif dari kelima jenis yang masih hidup.
Tybuhnys gemuk dan agak bulat. Kulitnya licin dan beram=
but jarang. Menarik perhatian dengan adanya dua lipatan
kulit yeng besar. Lipatan pertame melingkari paha dianta
ra kaki depan den lipatan kedua di atas abdomen dan bagi
an lateral., Di atas tubuhnya tidek ada lipatan; jadi li-
patan kulit tampak nyata dekat kaki belakang dan lipatan
bagian depan dekat kedua culanya. Cula bagian enterior
di atas ujung dari moncongnya Jjauh lebih begar dari cula
bagian posterior, cula bagian posterior terletak di atas
matanya, kadang-kadang atau sering kali hanya merupakan
gunmpalan yang tidak lebih besar ukurannya dari cula ba-

gian anteriore
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Gembar 4 : Dicerorhinug swmatrensisg IFISCILR, 1814 di ke-

bun binatang Copenhagen yunz ditangkap di Ri-

au pade bulon Agustus 199 den nati pade bu-

lan Tebruari 1972 ( van Strien, 1974 ).

].l“.u;i.'u-m. s v thiwoanw) o the Copendugon Zoo s sl s captured
Nentsrd 1900 g B € onteal Sematia, aned diad Dby 497 Pt Dona Mol

Vo deod D oomdinssn b o xa haoed B g mmene it g 1900 ) bl

3.1. Culs :

Bagian dari badak yang dinilai penting sehing
ga binatang tersebut banyak diburu den meninbul-
kan ancaman kepunanhennya adalah culsa, IHal ini me-
narik. para ahli untuk membuktikan behwa cula badak
tidak menmpunyei arti medis delam dunia pengobatan.
Pendapat demikien perlu untuk melindunginya deri

ancaman kepunahan.
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Di Eropa dan di daerah Oxriental, cula badak
menurut tahayul dianggap sebagei obat kuat dan me-
rupakan ramuan berbagal obat untuk menyembuhkan ma
cam-macam penyakit. Perkiraan ini harus dibuktikan
dengan percobaan menurut dunia pcnelitien kedokter
an ( Sody, 1959; ‘alvot, 1960 ),

Susunan yang'pasti dari cula badak masgih be-
lum diketahui. Hal ini seharusnya ditentukan seca-
ra mikroskopis, sehingga dikefahui komponen~kompon
en yong penyusunannya. letapi komponen yang menyu-
sun cula tidak dapat dipergunakan untuk menginden-
tifikasi jenis badak ( Ryder, 1962; van Strien,
1974)

Cula bagian anterior dari gspecimen yang ada
di Serawak panjangnya 19 inchi = 47.5 cm ) dan cu=-
la yanz ada di Museum Inggris panjangnya mencapai
32.5 inei ( =80 cm ). Cula bagian posterior sering
kali lebih kecil, terutama pada badak betina; pen-
jengnya antara 2-4 dinchi atau 5=10 cm (Talbot,
1960 )., Ada ukuran yang melebihi cula yang terda=-
pat di Museum Inggris ( Blyth, 1861 ). Sedangkan
ukuran dari cula tidek melebihi 50 cm (_Groves,
1971).

Bentuk dari cula adalah meruncing, makin ka -

bagian pangkal makin lebar ( van Strien, 1974).



Warna dari cula same dengan warna dari tubuhnye,
yaite kelabu tua atau hitam., Bagian ujung lebih ge
lap deri pada bagian pangkel. VWarne cula lebih Le=
lap pada yang dewasa dari pada yeng muda ( Groves,
1971 ).

Komponen dari cula terdiri dari filamen dan
substansia yang dihasilkennya tanpa inti sebagai
koaglutinasi rambut. Bagian pangkal dari cula dili
puti oleh kulit yang terdiri deri hiperkeratin.
Cula merupakan derivat dari kulit, tetapi tidak
mempunyai hubungan dengan tulang atap kepala, walau
pun tulang atap kepala menyokong kokohnya cula.
Cula semestinya merupakan bagian dari papiladermel
epidermis dengan folikel~folikel rembut dan bukan
merupekan hasil evolusi diantara jenis=jenisnya
(van Strien, 1974 )«

3.2+ Karakteristik jejak :

Jejak telapak kaki dari suatu jenis binatang
sangaj penting untuk dipelajari dengan tujuan in-
dentifikasi jenis atau inventarisasi populasi jew-
nis. Sebab masing~masing jenis atau individu dalam
populasi di alam mempunyai karakteristik dan ukur
an jejak yzng berbeda. |

Desumatrensis mempunyai tiga bekas kuku pada
setlap bekas telapak kakinye yang ditinggalken di

atas tanah, satu bekas kuku bagian tengsh sebelah
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depan dan dua kuku bagian lateral, Ukurannya ada-
lah sebagai berikut : Jejak terkecil antars 16~
18 cm dan ukuran pertengshan antera 19-21 cm; je=-
Jjak terbesar adalah 23 cme.
Jadi jejak yang ditemukan di alam rata-rata di an-
tara 16-23 cm ( Strickland, 1967 ).

Jejak badak Sumatera kadeng-~kadang sulit di-

bedakan dengen jejak tapir ( Tapirus indicus ).

Perbedaan karekteristik jejak kedua hewan tersebut
adalah sebagai berikut : Jejak tapir mempunyai uku
ran yang lebih kecil dari jejak badak Sumatera;
mempunyei 4 kuku kaki depan dan 3 kuku kaki bela-
keng . Sedangkan bodak mempunyai 3 kuku baik kaki
depan maupun kaki belakang ( Strickland, 1967 ).
Jejak tapir sering hanyo mempunyai 3 kuku
untuk kaki depan yang ditinggalken di atas tanah
yang berhumus, sehingga menyulitkan untuk dibeda-
kan dengan jejak badak ( van Strien, 1974 ).
Ketiga badak Asia dapat divedakan dari tentuk
dan ukuran masing-masing jejaknya ( van Strien,
1974; Manuklang, 1975 ).
Gembar 5 : Tiga bentuk jejek badak yeng hidup di
Asia .
2e Badak Sumatera.

b. Badak Jawa.

L
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6e badck India.

( ven Strien, 1974, Ilanullang ,1975).
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4. Habitat :
Habitat badek Sumntera di gunung Leuser, terbct
pada hutan=huten primer pada ketinggiaon antera 1000=-
1900 m, Pada dacrah pegunun un hutun priver berubeh de-

)

n;an keadaon huten lunut yomg boseh.
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Hutan sekunder yang terdapat di sepanjong sungai dan di
dacrah tertuka tidak ditempati oleh badak (van Strien,
19743 mengutip Borner, 1973 ).

Hujan mempengaruhi gerakan dari badak. Ketika su-
ngai di pegunungan mengalirken banyak air yang deras ke
daerah dataran rendah, badak meninggalkan tempat berge-
nang dan tinggal di bukit-~bukit dimana mereke dapat mem
peroleh tempat yang cukup airnya untuk berkubang dalam
kolam terlumpur,. l-'-"etap.i bila musim kemarau datang dime-
na hutan menjodi kering, badek bergerck kembeli menca-
ri tempat bergenang dalam aliran sungai yang telah fe-
nang ( Skafte, 1967 ).

Badek Sumatera di Kalimanton hidup di daerah
yang berbukit-bukit di sebelah Timur Sabah den lebih
menyukai hutan sekunder yang ditumbuhi belukar kecil,
rotan dan tanaman merambate. Ditemukan jejaknya di atas
3000 m di daerah Kalimemten Utara ( Harrison, 1964 ).

Distribusi D. sumatrensis sesuai dengan ketinggian

permukaan laut adalah sebagai berikut : ( Kurt,1970 ).

Altitudo ( meter ) : Jumlah setiap area :
0 - 500 7 ekor
500 = 1000 6 ekor
1000 - 1500 13 ekor
1500 - 2000 5 ekor

Di atas 200C 2 ekore.
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Sebagal hewan herbivora badek sering mengunjungi
sumber air mineral sebagail tempat minumnya. Air mineral
tersebut banyak mengandung konsentresi ion K dan ion Na
untuk keseimbangan fisiologis tubuhnya ( Hubback, 1939 ).
RKebanyakan mereka mengunjungi sumber air mineral pada
bulan~-bulan Desember dan Juni dibandingkan denzan bulan=—
bulan lainnya ( Thom, 1935 ).

Deguma trensis dapat hidup pada daerah yang luas da=

ri daerah bergenang di permukaan laut sampai daerah pegu
nungen yang tinggi ( kadang-kadang mencapai ketinggian
lebih dari 2000 m ). Pangat penting bagi tempat hidupnya
adaelah cukup mekanan, air, tempat berteduh dan lebih me-
nyukai hutan lebat. Ditemukan lebih banyak di daerah
yang terbuke. Dalam cuaca yang ceroh mereka sering turun
ke daerah dataran rendah meninggalkan daerah pe-bukitan
mencari tempat yang kering. Pada cuaca yang panas ditemu
kan di dalam hutan~hutan di atas bukit-bukit deket air
terjun. Lebih senang makan di huten sekunder, sebab ma-
kanan yeng ditemukan lebih banyok dari pada di hutan pri
mer ( van Strien, 1974 ).

Menuwrut pengamaten penulis habitat badak Sumctera
makin terdesak ke daerah~daecrah hutan-huten yang jarang
dikunjungi manusia, Di gunung Leuser mereka hidup di de-
erah bukit~bukit dalam hutan primer, kadang-kedang jejak
nya ditemukan di dacreh semak belukar dan tepi sungai

yang merupakan daerah terbuka.
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5¢ Distribusi dan populasi :

5.1 o DiS tribuSio

Distribusi De.gsumetrensis di dunie mecliputi benua

Asia, cukup luas dibandingken dengan jenis yang lainnya
yang hidup ¢éi benua tersebut. Masih ditemuken daerah pe=-
nyebarannya di India dan Bangladesh ( isam, Bengal dan
Pakistan Timur ); Burma; Thailaand ( Siam ); Laos, Kambo=
ja ( Khemer ), Vietnam Utara dan Selatan ( wilayah Indo
china ); China ; HMalaya; Indonesia ( Sumatera dan Kali-
mantan ) serta Kalimantan yang termasuk jajahan Inggris
( van Strien, 1974 ).
Dalam sejarah penyebarannya, semua daerah Asia

Tenggara merupakan tempet hidup badak Sumaters., Daerah
semenanjung Maleya, pulau Sumatera dan Kalimentan meru-

pakan tempat penyebaran yang Paling baik ( Lihat peta 1:

van Strien, 1974 ).

Hampir seluruh pulau Sumatera dari Utara sampai Se-
latan yang meliputi daerah Aceh di setelah Utara, Risu
daratan terutama sepanjang sungai Siak, Sunatera Barat
dan Sumatera Selatan daerah Lampung adalah merupakan dae
rah penyebaren tadsk Sumatera ( Suwelo, 1964 ). Di Kalie
mantan hingga pertengahan abad 19 daerah penyebarannya
meliputi hampir seluruh pulau Kalimontan, tetapi seka-
rang diperkirakaua hanya meliputi daerah Serawak bagian
Utara di wilayah kota Waringin, Kutai bagian Timur, se-

panjang sungai Reyang dan daerah gunung Kinikalu ( Lihat



28

peta 2 : Rookmaaker, 1977 ).

5¢2s Daftar populasi
Untuk seluruh pulau Sumatera pada tahun 1970 populg

si D.sumatrensis kira-kira masih ada 90 ekor, pads tahun

1978 tinggal 60 ekor ( Ishak, 1978 ). Sumber lain dari
Marcus Borner menyatakan bahwa badak di Riau hanya ting=-
gal 3 ekor. Tempat kedua setelah Kiau adalah gunung Leu-
ser di Aceh, pada tahun 1970 tercatat ades ZO.ekor. Perki-
raan ini bukan merupakan haeil penelitian yang intengif,
sehingga populasi badak Sumatera belum dapat dipastikan.
Di gunung Leuser van Strien melakukan penelitian yang
intensif sejak tahun 1975 sampai saat ini, dan mempexrki-
rakan populasi badak Sumatera di daerah tersebut ku-
rang lebih ada 40 ekor ( van Strien, 1978 ).

Di Kalimantan jumlah populasi seluruhnya 15-25 ekor.
Di Serawak populasinye hanya tinggal 36 ekor, di Sabah
antara 10~20 ekor dan di Kalimantan yang termasuk wila-
yah Indonesia kira-kira hanya tinggal 5 ekor ( Kook=
maaker, 1977 ).
Adenya populasi kecil dari badak Sumatera di Kalimsnten
menurut penelitian ada di sebelah Utara Cagar Alam Kutai

di daerah aliran sungai Banumuda.
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Serawak Sabah Kaliman tan Jumlah Sumber
ledbih dari banyak Harrisson
beterapa -
2 (7) 1956

punah (?) Tbeberapa beberapa - van Strien,
1974.

0=3 10=20 5 15=25 Rookmasker
9TT.

Di luar Kalimantan diperoleh angka-angka sebagai ke

rikut : Populasi di Burma pada sebelum tahun 1960 masih

ade di antara 35-46 ekor ( Talbot, 1960 ) dan pade pene=

litian yeng dilakukan 4-5 tahun yang lalu diperkirskan

ade di antera 21-45 ekor ( Ansell, 1974 ), Penelitian

yang intensif terus menerus dilakukan di daerah Burms se

hingga perkembangan populasinya dapat diketahui dengan

baik.



30

DAFTAR POPULASI  DeSUMATALNSIS DI BURMA &

Areal Reynolds Talbot Angel
(1954 ) (1960) (1974)
Shwe U Daung sanctuary 5 45 5=10
Arakan ataes 4m6
) 6 T=12
Arakan bawah 3=5
Pegu Yomas 5 6=8 3=5
Kahilu sanctuary 3 ' 2=3 2m=b
Uyu atas 4=6
) 5 4~6
Uyu bawah 3=5
Semenanjung Tenasserim - 2-2 O=4
Daerah lainnya 9 - -
Jumlah seluruhnya 36 35~46 21~45

Jika diperhaﬁikan dari hasil inventarisasi populasi
di Burma dari tahun 1954 sampai dengen tahun 1974, ter—
nyata bahwa perkembangan populasinya kelihatan stabil,
Hal ini disebabkan karena berada dalam pengawasan dan
perlindungan yang baik. |

Di llalaya yang juga merupakan daerah penyebaran
badak Sumatera, hasil penelitien mengenai populasi di-
catat dengan baik sejak tahun 1961 sampai dengan 1973
( van Strien, 1974 ).
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Saat ini keadaan populasinya diperkiraken tidak jauh dae
ri hasil penelitian yang terakhir sebat berada dalam pe=-
ngawasan dan perlindungan yang baik dalem wilayah Suaka
Alam yang cukup luas pada beberapa daerah.

DAFTAR POPULASI DI IALAYA

Daerah bagian Metcalfe Hislop Stevens NG.Poh Tip
(1961)  (1966) (1968)  (1973)

Johor 10 0=2 5 8
Kedah 4 2-4 - -
Kelantan 5 - 1 -
Perak/Kelantan tepi = 0=2 - -
Perak/Kedah tepi - 2=4 - a
Perak 10 1=3 5 =6
Perak/Selangor tepi = 3=4 - >
Selangor 6 0-1 3 3
Pghang 10 0=4 3 -
Trengganu 5 0=2 - &

Daerah lain
( Taman Negara/National

Park ) - 2=4 3 3-5

Jumlah seluruhnya 50 10-30 20 18=22

Dari beberapa sumber informasi yang dikemukakan di

atas, perkiraan jumlah populasi D.sumatrensis di dunia
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banyak sekali variasinya; ada beberapa yang tidak dapat
digunekan datanya sebab buken merupakan hasil peneliti-
an. Tetapi I U.C.W. (International Union for Conserva-
tion of Nature and Natural Resources ) dapat memberikan
informasi yeng dapat dipakai sebagai pegangan dalam rang
ka mengadakan perlindungan.

TUCH (1972) menerbitkan "Red Data Book® yang membe=

rikan uraian mengenai keadaan populasi D.sumetrensis di

daerah penyebarannya masing-masing adalah sebagai beri-
kut :

Burma 24 ekor
Thailand 10-20 ekor
Malaya 10-~30 ekor
Sumatera 45-85 ekor
Laos ?
Kamb o ja ?
Kalimantan ?

Populasi D.sumatrensis di dunia menurut sumber lg

in tidak melebihi 10 ekor. Di Serawak tinggel 1-2 ekor,
dan sedikit sekali terdapat di Kalimantan dan teberapa
ekor hidup di Sumatera ( Grzimek, 1972 ).

Suatu angka yang tidak dapat diterima pernah dise=
butkan bahwa populasi D.sumatrensis di dunia ada 200
atau 2000 ekor ( Skafte, 1961 ).

Informasi lain mengatakan balwa populasi D.sumatren=-
sis di dunia antara 50-100 ekor ( Schenchel, 1969 ).
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6o Tingkeh leku :
6e1. Daerah jelajah,

lieskipun Degume trensis senang mengembara, te-

tapi sering didepatkan tinggal uwntuk beberapa waktu
pada daerah terfentu dalam areal seluas 8-10 km? se-
lama satu bulan atau lebih, Bila merasa tidek ade
gangguan , kemudian bergerak keluar menjelajahi dae=-
rah sampei seluas tiga atau empat kali ( Shoriride,
1915; van strien, 1974).

Berpindah daerah untuk mencari tempat makan pa
da umumnya satu kali setiap sepuluh hari atau lima
belag hari. Kadang~kadang jika diperoleh tempat yang
lebih Dbaik, mercka menempatinya hampir selama satu
bulan ( Thom, 1935).

Batas pergcrakan tiga ekor D.sumatrensis yang

tingzal di daerah aliran sungai Dusun, Malaya; dapat
dike tahui deari jejaknye. Batas dari badak yang besar
kira-kira 10 km? di areal tersebut ( Strickland,
1967 ).

Botas~-batas jejak badak di daersh gunung Leu~
ser, Sumatera ditemukan pada lokasi dengan diameter
3.5 km di Laujoher den 2 km di gunung Memas
( Kurt, 1970 ).

Jadi deerah jelajah deri D.sumatrensis menurut
data di atas tidak lebih dari 10 Im? dan mereka

bergerak pindah tempat untuk mencari daerah teme
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pat makannya yang baru. Perpindahan daersh Jjelajah
Juga terjadi bila mendapat gangguan dan mengalami pe
rubahan cuaca ateu iklim ( van Strien, 1974 ).

llakenan dan cara makan.

Jenis makanan yeng disukai D,sumatrensis keba-

nyekan ditemukan di daerah pebukitan, terupa tumbuh-

an semak dan pohon-pohonan. Merumput tidak dilaokuy-

kan, kecuali untuk jenis-jenis bambu seperti Melocan=

na bambusoides ( Evans, 1905 ). Vegetasi sekunder

adalah tempat mencari makennya ( Kurt, 1970 ).
Terdaftar sejumlah 102 jenis dalam 44 familia

tanaman yang dimakan oleh badak Sumatera, Sektanyak

82 jenis dimekan daunnya, 17 jenis dimakan buahnya ,

7 jenis dimakan kulit dan batang mudanya dan 2 jenis

dimakan bunganya ( van Strien, 1974 ).

Degunatrensis biasanya mencari tempat makannya

adalah di sepanjang lembah dalam hutan berkayu dan
hutan~hutan di daerah dekat air terjun ( Thom,
1943 ). Dalam mencari variasi makannya ka dang-kadang
ditemukan di daerah huten perawan ( Hubback, 1939 ).
‘“anaman yang mengandung getah disukai oleh D,su-
matrensis seperti daun manai ( Urophylum Spp ) yang
tumbuh di tepi bukit. Daun nangks ( Artocarpus integ-
ra ) juga adalah merupakan makanan kegemarannya, Di-

laporkan bahwa bunge dari +tenglan ( Saraca Spp ) ada
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lah pula merupekan makanan badak Sumatera ( Hubback,
1932 }s
Di Kebun Binetang Calcutta badak menyukai daun

nangka ( Artocarpus integra ) dan daun dari karet

( Ficus glomerata ). Badak dalam pemeliharaan menun=

jukan pula kegemarannya akan daun pisang ( Musa pa-
radigiaca ) dan batang-batang muda dari mangga atau
Mangifera indica ( Anderson, 1873 3 van Strien,
1974 ).

Seekor badak muda dalam kendang pernah diberi

mekan daun~daun jeruk atau Citrus aurantium sinen-

sis ( Coenrsad~Uhlig, 1932; van Strien, 1974 ).
Latex dari suatu jenis tanaman yaitu rengas

( Melanorrhoea gpp ) yang mempunyai pengaruh kurang

baik pada kulit manusia dengan gejala gatal-gatal,

perih, panas dan membengkak; tetapi sangat mengheran

ken tanaman ini adalah mekenan badak Sumatera (

Stricland, 1967 )-

Kebiasaan cara makan dari De.sumatrensis yaitu

sering membengkokkan pohon-pohon kecil dengan menub-
rukken koki depannya waktu berjalan, setelah melen-
tur kenudian ditahannys dengan perut, Kaedang-kadang
jika pohonnya besar, kaki depan ditunjangkan peada
pohon, semtil berdiri mulutnya amenjongkau daun-daun
dan dahan muda. Sering dilihat bekas ketiga kukunya
dari kaki depan pada pinggiran pohon tempet berdiri-
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nya. Pohon yang letih kecil kadang~kadang dipatahkan
atau dirubuhkan oleh badak waktu mekan. Sering dite
mukan pohon-pchon yang kelihatan hanya dimekan ku-
litnya ( Strickland, 1961 ).

Pada umumnya D.sumatrensis aktif mencari ma-
kan pada melem hari, pagi hari atou sore hari (
Evens, 1905; Thom, 1935 ).

Mandi dan terkubeng.

Suatu kebiasaan yang dilakukan sehari-hari da=

ri De.gumatrensis adelah mandi den berkubang. Mereka

tidak hanya senang mandi lumpur etau menutupi permu
kaan kulitnya dengan lumpur dari kubangan, tetapi
Juge mendi. Badak delam kandang yang tidak diberi
kesempatan untuk mandi, kulitnya menjadi pecah-pecah
dan terjadi peradangan ( Hubback, 1939 ).

Desuma trensis sering diketemuken mandi di ba-

wah air terjun atau bergenany di sungai-sungei di
bawah bukit ( Evans, 1905 ). Di bukit Araken badak
dike tahui mandi di pemandian alem di bawah air ter
jun ( Thom, 1935 ).

Di tempat-~tempat yang memungkinkan Desunatren=
8is membuat tempat mandi lumpur berbentuk suatu ku-
bangan. Ukuran kubangan yang besar adalah antara
148 = 8 m diameternya (Kurt, 1970 ). Kubangan pads
unmumnya terletak di suatu lembah, kadang-kadang di
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suatu paya atau rawa-rawe ( Hubback, 1939 ). Di Su-
matera Selatan kulangan ditemukan pada tepi bukit,
ukuran panjengnya antara 2=-3.5 m dan lebarnya antara
0.6=1.5 m ( Talbot, 1960 ).

Desuma trengis berkubang pada waktu yang tidek

tetap, tetapi selama musim kering akan lebih sering
mendatangi kubangan ( Thom, 1935 ). Dalam satu atau
dua kali dalam 24 Jjam badak mend atengi kubangan dan
lebih sering dilakukan pada musim kemarau ( Hubback,
1939 ). |

Istirehat den tidur.

Deswtrensis termasuk binateng nocturnal; ak-

_tif pada melam hari, pagi hari dan sore hari. Sela-

ma siang heari mereka kebanyakon istirahat ( Evans,
1905; Thom, 1935; Hubback, 1939 ).

Bekas tidurnya sering ditemukan di dekat sebuah
kubangan atau di bawah pohon dan rumpun bambu; se=
ring pule ditemuken di hutan terbuka pada puncak se
buah bukit ( Evans, 1905; Thom, 1935 ).

Ketika beristirahat badak meletakkan setagian
gisi tubuhnya di tench, Badak Sumatera bukan type
penidur yang sungguh-sungguh. Pebenarnya tinaetang
tersebut tetap terjaga dan matanya mengerdip-ngerdip
( Hazewinkel, 1933; ven Strien, 1974 ).
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6e5. Keadaan indra.

6.6.

Pada umumnya D.swmatrensis memiliki daya pencium

an yang sangal peke, penglihatannye sangat kurang.,
Jadi D.swnatrensis lebih peka daya ciumnya dari

pada penglihztan dan peadengerannya. Dengan daya ci-
umnya yang tajam mereka terjalan di hutan dengan ti=-
dak banyek menemukan kesulitan ( kvans, 1905 ).

Keadaan pendengaran deri D.sume trensis sangat ku

rang ( Thom, 1335 ), tetapi Hubback ( 1939 ) menyata-
kan bahwa keadaan pendengarennya sanzat peka,
Sueza.

Ketika sedang mekan den tidek ada sesuatu yang
mengianggu Degunatrensis senantiasa mengeluarkan sug
ra dari mulutnya, kadang~kadang disertei bunyi yang
dikeluarkan oleh hidungnya berkepanjangan. Bunyi ter-
sebut dapat terdenger pada jarak yang cukup jauh (
Huttack, 1939 ).

D.sumatrensis mengeluarkan bunyi yang aneh
seperti menden; us dan suara ritut lainnya ke tika se-~
dang mendi lumpur dalam kubangan. Bunyi tersetut me=-
nyerupai burung rangkong besar ketika terbang atau
menyerupel kepakan sayap burung nasar ( buruny pema-
ken bangkai yang terdapat di daerah padang rumput
Afrika ) di atas tenah ( Thom, 1943 ). Peneliti lain
menyatekan bunyinya menyerupai suara rendah dari te-
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riakan owa ( Hubback, 1939 ).

Dalam keadean bahaya D.sumgtrensgis berbunyi me~

nyerupai suara padusn antara salakan anjing dan teris
akan tebek ( Hubback, 1939 ).

Dalam keadaan lapar karena belum diberi makan di
Kebun Binatanz Calcutta, badak mengeluarkan btunyi
yeng monoton dan lemah ( Reynolds, 1960 ).

Penulis pernah mendengar teriakan badak yang la=-
ri dari kubangan; teriakannya menyerupai suara babi
hutan.

Perkembangbiakan.

D.sumatrensis hidup soliter, hanye tertemu de-
ngan lawan jenisnye pada waktu mengadakan perkawinane
Sering diketemukan anak bedak mengikuti induknye.
Betina melahirkan seekor anak.

Dya ekor jantan permah diketzhui memperebutkan
seekor tadak btetina yang akan dipilihnya untuk mela-
kukan perkawinan ( Hubback, 1939 ). lasa perkawinan=-
nya adalah pada pexrtengahon bulan Agustus, tetapi
pada bulan Juli seorang petugcs kehutanan melihat
dua ekor badék sedang melakukan perkawinan ( Ansell,

1947 ).
Desuma trensis mulai melakukon perkawinan pada

unmur 20 tahun ( Thom, 1943 ) dan mengandung selama
7 bulan setelah kawin ( Baufort, 1943 ). Tetapi me=-
nurut van Strien ( 1974 ) D.sumstrensig melanirkan



setelah mengendung selama 12~14 bulan.

Ansknya setelan lahir selama periode tertentu me
ngikuti induknya. Menurut Hubbeck (1939) lemanya me=-
ngikuti induknya sampai anak berumur 6 tahune

D.sumatrensis sanget lambat perkembangbiakannyae
Mengandung sampal 1.5 tahun dan delam jangka waktu
tertentu yakni selama anak mengikuti induknys tidak
ada perkawinan. Dalam waktu yang lama reprodauksi baru
bisa terjadi. Hal ini adalah merupakan salah satu fak
tor untuk memperiehankan keturunan bagi bineteng ter-

gebut di alam ( van Strien, 1974 ).



BAB IV.

ANCAMAN KLPUNAHAN DAN USAHA-USAHA
PERLINDUNGANNYA

Masalah perburuan yang tidak terawasi, penetangan
hutan secara licr, pembukaan konsesi Perusahaan pemnebangan
kayu, kegiatan eksplorasi, pertambangan dan pembukacn hu=
tan untuk daerah-daecrah transmigran adalah merupakan fak-
tor~faktor yang secara lang sung mengancam kehidupan liar;
demikian pula yang dialami oleh badak Suma tera,

Badak Sumatera di Kalimantan Utara mengalami kemun
duran populasi yang hebat menjelang perang dunia kedua sam
pai sekarang ( Suwelo, 1964 ). Berdasarkan hal ini, bukan
lah suatu hal yang +tidak mungkin bahwa perang yang sedang
berlang sung di anak benua Asis mempengaxruhi pula angka
kemunduran populasi badak Sumatera yang hidup di daerah pe
nyebaran wilayah Indochina.

Lain halnya dengan keadaan di daerah Burma den seme -
nanjung Malaya. Setelah memperhatiken data~data dari ha-
il perelitian don penelusyran publikesi ilmish, kehidupan
badak Sumatera di kedua deerah penyeberan tersebut cukup
terjamin kelongsungan hidupnya, sebeb tadak tersebut berada
di dalam Suaka Alam di bawah pengawasan dan perlindungan
undang-undange Welaupun demikian hal tersebut buken berar—
ti tidak ada faktor-faktor yang mengancam kelanjutan hidup
genercsinya. Anggapan balwa badak merupakan barong mohal
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karena culanya, masih ada di mesyarckati pode umumnya, ter-
utama bangsa Asia ( Talbot, 1960; Groves, 1971 ).

Di Indonegia peneclitiaxn yang intengif untuk seluruh
daerah penyebaren bodak Sumatera belum banyak dilakukan,
sehingre data-data populasi tidak dapat diperoleh secara
lengkape Gangguan oleh perburuan dan ancamen terhadap haw-
bitat sampai saat sekarang belum bisa dicegah dengan ba-
ik, akibatnya kelanjutan hidupnya berada delem keaduan
yang kritise

1. Masalah perburuan.

Daerah Sumatera bagian “Tengah merupokan wilayah
yang dihuni oleh badak dan pada tchun 1959 penduduk masih
dengan mudah memburu dan membunuhnya (Skefte, 1964 ).

Badak Sumatera hanya tingzel 3 ekor di hutan Riau,
padahal pada tahun 1966 badak di daecrah tersebul masih ada
kira-kira 25 ekor, Hal ini disebabkan oleh perburuan yang
terus menerus ( Ishak, 1978; mengutip pendapat Borner,

1973 .

Di daerah Aceh dan Sumatera Utara tidak pernash di-
jumpai badak atau jejaknya seckorpun. Sedangkan laporan
dari Jambi, Sumatera Barat dan Sumatera Selatan tidsk me-
nunjukan, kepastian adanya dan jumlahnya binatang tersebut.
Yang ada laporan adalah dari Pakanbaru tentang banyaknysa
perburuan gelap terhadap badak di hutan-hutan Riau, teruta-

ma sepanjang Sungal Siake
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Penengkapan badak yang terakhir ai Hegara kita pexrnah
dilakukan untuk keperluan Kebun Binatang Swiss dan "Ta-
man Mergasatwa Nasional® di Bogor, dilakukan pada tahun
1959 di deerah Riau ( Suwelo, 1964 ).

van Stricn scjak tahun 1975 sampai saat ini masih
melakukan penelitian secara intensif tentang kehidupan ba-
dak Sumatera di daerah gunung Leuser, Acech Tenggara ( van
Strien, 19753 1976 ).

Pada tanggal 17 Juli 1975 beberapa jebakan badak
telah ditemukan di daerah gunung Leusger, Jebakan tersebut
ditemukan di bagiaen Selatan gunung Leuger yang dialiri
sungai Mamas; daerah tersecbut merupakan daerah penelitian
D.suma trensis. Jebakan dipasang di sebelah Barat sungai
Illamans pada ketinggian 1250 m. Ditemukan 7 buah jebakan de-
ngan jarak 1.5 km. Tempat pemasangennya satu sams lain
mempunyai jarak antara 50=400 m,

Jebakan dibuct deri tumbuk ( Sumatera = tombak ) kayu
yang diikat rotan, dipasang di antara dua pohon tempat
lewat badake. Jika tali rotan di bawah putus, maka tumbuk
akan melukai tuleng punggungnya. Tumbuken tidak lang sung
membunuhnya di tempat pemasangan, akan tetapi tertawa
oleh badak sejauh teberapa km (?). (Lihaet gambar 5; terlam

pir).
Selain tumbuk, juga ditemukan jerat yang dipmsang

di jurang~jurang tempat lewat badak ( Lihat gambar 6;
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terlampir)

Pemburu badak terdiri dari beberapa orang yang dipime
pin oleh seorang pavange Mereka membuat kemah di tepi su
ngai Mamas. Petugas “tayon P.P.A, Aceh Tenycars menenuken
para pemburu di gunung Mamas, tetapi hanya seorang yang
tertangkap ketike berusaha keluar dari kompleks Suaka Alam,
Orang tersebut membawa kira-~kira 26 kg tulang badek. Seka-~
rang kemah tersebut diambil alih oleh ekspedisi van Stri-
en yang disebut ¥ camp Pawang V.

Di hadapan polisi pemburu yang tertvangkap mengatekan,
bahwa mereka mulai berburu di daerah Memas pada bulan Juli
1964 dan kemudian melakukan perburuan kembali pada bulan
April 1975.

Pada bulan April sampai decngan Juli 1975 mereka me-
nangkap 3 ekor badak, kemudian menjual culanya kepada se--
orang Cina di Medan. Pada bulan April 1976 tulang yang
dikubur digali kembali dan waktu berusaha keltiar dari dae-
rah Suaka Alam is tertangkap. Sebelumnya ia telah menerime
uang sebesar Rp. 100,000,~ yang diterima dari pawang.

Informasi lain menyatakan balwa pemburu gelap pada
bulan April 1976 telah memtunuh 5 ekor badek, tetapi hanya
4 ekor yang ditemukan ( van Strien, 1976 ).

Cula badak deri Kelimantan merupakan hasil hutan keti-
ga yang sangat penting deri hasil hultan yang diburu dan
diselundupkan ke Negara China pada abad-abad yang lalu
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hingga pertengahan abad sekerang ( Harrison, 1956 ). Daf-
tar badak yang terbunuh dekat Marudi ( Baram, Serawak ) ;
Menurut Harrison (1956) tersebut adalah sebagai berikut :

Tahun. Badak yang terbunuh.
1925 18 ekor.,
1926 15 ekor.
1927 8 ekor,
1928 12 ekor,
1929 11 ekor.
1930 12 ekor,
1931 4 ekore.
Jumlah 79 ekors

Pada saat sekarang tidak banyak informasi mengenai
perburuan badak di Kalimantan, tetapi diduga perburuan
masih ada yamg menyebabkan populasi berada dalam keadsan
yvang kritis.

Pada tulan Juli 1978 penulis menerima sepucuk surat
dari scorang teman yeng sedang melakukan penelitian orang
utan., Dalam surat tersebut dikemukakan bahwa : Ia menemukan
seorang penjual badak di Tanjung Puting, Kalimantan Tengah,
kemudian membawanya ke kentor P.P.A. seiempat. Badak terse-
but dijual sebagai bahan obat. Kepale seekor badok yang
direndam dalam minyak kelapa itulah yang dijual sebagai

obat berbagai macam penyakit. Tetapi akhirnya penjual mi-
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nyak badak tersebut dilepaskan kembeali oleh kepala
P,P.A, setempat dengan alasan mempunyai resa kemanusio-
an ( Boang, 1973 ).

2« Usaha-uscha perlindungannya .

Meskipun Pemerintah telah memasukkan tadek Sumate=-
ra dalom kelompok hewan-hewan lisr yang dilindungi un-
dang-undang ( Ordonansi Peilindungan Binatang liar
1931), namun jumlah populasi badak Sumetera terus menu-
run dan berada dalam keadaan terancam kepunahan,
2¢1. Undang=-undang dan Peraturan Perlindungen Binetang

Liar tahun 1931, yang berlaku untuk seluruh Indone

gia. Undang-undang dan Peraturan Perlindungan Bina=-

tang Liar tahun 1931, yang berlaku untuk seluruh

Indonesia, Undang-undang ini antara lain menetap-

kan :

2e1e1s Dilarang berburu, menengkap dan menbunuh

dengan cara bagaimanapun hewan-hewan liar
yang dilindungi.

2e1e42¢ Dilarang mempunyai dan memperniagakan hidup

atau mati atau mengeluarkan hewan~hewan
yang dilindungie.

2¢1.3. Dilarang memperniasgakan kulit-kulit, bulu=

bulu dan semua bagian badan hewan-hewan

liar yamg dilindungi.
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2.2, Ordonansi Perlindungan Alem tohun 1941, Stble No.
134 dan 167 yang berlaku untuk seluruh Indonesia,
Untuk melaksanakan undeng-undang dan peraturan-pe-

raturan tersgebut, Pemerintah telah nenunjuk Direktorct

Perlindungan dan Pengawetan Alam, Direktorat Jendrasl Ke

hutonan, Departemcn Pertanian sebagai pelaksana.

NeJ. van Strien dari ¥ Nature Comserveiion Departement

Agriculture University Wageningen, the Netherland® dan

sebelumnya Marcus Borner telah bekerja sama dengan Peme

rintah Republik Indonesia dan W.W.F. (World Wildlife

Fund) meleksanakan progrem kerja untuk melindungi ba-

dak Sumatera di suaka Alem Gunung Leuser. N.J. van

Strien memulai penelitiannya mengenai masalah distribu-~

si dan ekologi badek Sumatera sejak bulan Januari 1975

sampel sekarang. Sedangkan lMarcus Borner dari # Zurich

University ", yeng memulai penelitian pendahuluan menge

nai havitat vadak Sumatera di Suaka Alam Gunung Leuser

dari bulan November 1972 sampai dengan bulan Desember

1973,



BAB V.

KESTIPULAN DAN SArAN

Badak Sumatera ateu badak Asis bercula dua yaitu Di-

cerorhinus..sumatrensis FISCHER, 1814 daerah penyebarannya

di Asia cukup luas. HMeliputi India dan Bangledesh ( Assam,
Bengal dan Pakisten Timur ), Burma, Theiland ( Siam ), Laos,
Kamboja ( Khemer ), Victnam, China dan Melaya. Di Indonesia
daerah pcnyebarannya meliputi pulau Sumatera den Kalimane
tan.

Morfologinya sangat istimewa dibandingkan dengan je-
nis badak yang lain, Badannya paling kecil, tampaknya ge-
muk dan agok bulat, ditumbuhi rembut-xrambut berukuran pendek

dan jarang, mengingatkan kita akan badak Purba ( Tichorhinus

antiguatatis ) yang berbulu tebal, sehingga sering disebut

fogil hidup atau Primitif,

Hidupnya soliter dan senang mengembara di daerah hu-
tan~-hwtan tropis yang berbukit-bukit. Doerah penyebarannye
sangat bervariasi dari O sampai 2000 m dari permukaan laut,
tetapi kadang-kadang ditemui Juga di daerah yang lebih
dari 2000 m. Daerah jelajahnya ( Home wxange ) cukup luas
yakni 8=10 km? , Sering mengunjungi dacrah aliran suagai dan
daerah air terjun untuk mandi, terutema pada musim-musim
panas. Pada mgsim hujan badak suka berkubang ( mandi lume
pur ) di dalam hutan. Untuk minumnya sering mengunjungi

sumber air mineral bersama-sama binatang lainnya. Tipe ma-
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kanannye btervariasi dari bunge, buah den daun-daunan, ka-
dang~kadang memakan batang-batang muda dan kulit-kulit po-
hon,

Perturuan megih sering dilakukan orang untuk memper
oleh culanya dan bagian~bagian tubuh lainnya yang diperda-
pongkan. Daerah tempat hidupnya semakin sempit dan berkemw
tangbiaknya sangat lambat, sehingga keadaan populasinya me=-
nurun dari tahun ke tahun. Akibatnya badak Sumatera di Indo
negia berada dalam kcadaan kritis dan terancam kepunahan.
Untuk mengatasi ancaman kepunahan badak Sumatera ingin die-
ajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kompleks huten Guaung Leuser di Aceh Tenggara yang
merupakan Suaka Alam terbesar di Asia Tenggara, hen-
daknya dijadikan daerah harapen yang besar untuk
menyelamatkan badak Sumateré dari ancaman kepunahan
nya di Indonesia. Pengawasan dan pengembangannya
perlu diutemakan, misalinya dengan menambah petugas-
petugas Perlindungan dan Pengewetan Alam, menambah
fasilites angkutan dan komunikasi antar petugas dan
menambah pos-~pos penjagaan yang belum ada sama se-
kali di daerah tersebut.

2. Perlu adanya penelitian tentang badak Sumatera di
daerah lain diluar kawasan gunung Leuser, seperti
di Riasu dan Sumatera Selatan yang dewasa ini belum

dike tahui secara pasti keadaan populasinya.
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Keadaan badak Sumatera di Kalimantan harus diteliti
lebih mendalam, kemudian mengelola dan mengembangkan
daerah~daerah yang merupakan habitat badak Sumatera
sebagai Suaka Alam.

Mengawasi pembukaan daerah konsensi dan eksplorasi
berdasarkan hasil penelitian yang mendalam. lienindak
tegas penebang~penebang liar dan pemburu-pemburu li-
ar yang masih ada di daerah Sumatera dan Kalimantan.
Undang-undang yang telah ada perlu ditegakkan.

Kerja sama yang telah dilakukan dengan WeWlsFe (
World Wildlife Fund ) dan IL.U.C.N. ( International
Union for Corservation of Nature and Natural Resour-
ces = Bgdan Perlindungen Alam Sedunia ) di Sueka
Alam Gunung Leuser hendaknya lebih ditingkatkan la-
gi dengan mengikut sertakan mahasiswa-mahasiswa yang
minat dalam studi yang lebih mendalam mengenai kehi
dupan badak Sumatera; Maksudnya agar aspek-aspek ke-
hidupan badak Sumatera di alam bekas lebih diketahui,
sebelum populasinya betul-betul tidak bisa dikembang-
kan lagi, yang akhirnya terjadi kepunahan.
lMengadekan peneranzan dan penyuluhan kepada masyara=-
kat, tentang pentingnya hutan dan hewan-hewan liar

bagi kesejahteraan hidup manusia.
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A :
N palkon tempat populssi Dicerorhiinus suio-
drensis sekarang.

F1 dan P2 Daerah yong menunjukkan ditemukannye
IPFosil badok di gjua Jia dan gua Bau.
d = Laerah yeng mcnunjulizan tempat hilans -

nya pooulasi Dicerorhin:s suantrensis

seliitar tehun 1930.
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Gombar 6 : TunbuX yang

[:ukan di C. I:euser.
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REINO-SNARE FOUND AT SUNGEI PINUS

Gambar 6 : Jerat yang diterukan di sungai Pinus, daerah

Suazka Alam Gunung Leuser.
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